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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan kelayakan LKS IPA terpadu berbasis pembelajaran 
berdasarkan masalah tema polusi cahaya kelas VIII yang ditinjau dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, 
dan keterbacaan siswa. 2) mendeskripsikan uji coba LKS IPA terpadu ditinjau dari aspek keterlaksanaan 
RPP, hasil belajar siswa dan respons siswa. Pengembangan LKS IPA terpadu ini berbasis model 
pembelajaran berdasarkan masalah dan mengacu pada desain pengembangan 4D, namun dalam 
penelitian ini hanya pada tahap pendefinisian (define), perancangan (design) dan pengembangan 
(develop). Selanjutnya LKS IPA terpadu diujicobakan pada 12 siswa kelas VIII-1 MTs Negeri Ngronggot 
Nganjuk. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) produk berupa LKS IPA terpadu dengan kelayakan 
pada aspek kriteria isi diperoleh persentase sebesar 87% dengan kriteria sangat baik, aspek kebahasaan 
sebesar 83% dengan kriteria sangat baik, dan aspek penyajian sebesar 83% dengan kriteria sangat baik. 
Persentase keterbacaan siswa pada LKS IPA terpadu  sebesar 72% dengan kriteria baik. 2) deskripsi uji 
coba LKS IPA terpadu untuk keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama sebesar 77% dan pertemuan 
kedua sebesar 67%. Hasil belajar siswa yang diukur dari ketercapaian indikator siswa adalah aspek 
kognitif produk, kognitif proses, afektif, dan psikomotor secara berturut-turut meperoleh persentase 
sebesar 84%, 76%, 61% dan 70%  serta respons siswa yakni sebesar  91%. Berdasarkan hasil validasi, 
keterbacaan siswa, hasil belajar siswa dan respons siswa dapat diinterpretasikan LKS IPA terpadu yang 
dikembangkan layak. 
Kata kunci: Kelayakan LKS IPA terpadu, pembelajaran berdasarkan masalah, tema polusi cahaya  
Abstract 
The aims of this research is to describe 1) the feasibility of worksheet based on  problem based  
instruction pollution for VIII grade junior high school with light pollution topic. Worksheet’s feasibility 
are viewed from several  aspect of content, language, presentation of worksheet and readability student 
response. 2) to describe testing worksheet, student learning outcomes, and student response. 
Development of this worksheet using 4-D models, consist of define, design and develop stages. After 
that, this worksheet is examined on 12 students in VIII-I grade in MTs Negeri Ngronggot Nganjuk. 
Moreover, the result of this research is integrated science worksheet with 87% for content aspect 
include very good category. Then, for language and presentation aspects are very good category with 
83%. The number for student readibility on integrated science worksheet is 72% as good criteria. 
Furthermore, 77% is showed for effectiveness aspect on first meeting, however percentage in second 
meeting only 67%. Percentage of students outcomes which is measured from student indicator 
achievement of product cognitive, process cognitive, affective, and pshycomotor are 84%, 76%, 61%, 
and 70% respectively. In addition, students outcome have number 91%. Based on validation results, 
student readibility, student outcome is got the conclusion that integrated science worksheet is feasible. 




Pendidikan merupakan komponen yang sangat 
penting dalam membangun sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu bersaing dengan perkembangan 
globalisasi, maka perbaikan dalam bidang pendidikan ini 
sangat diperlukan khususnya kurikulum pendidikan di 
Indonesia. Kurikulum merupakan seperangkat 
pengaturan yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan (BSNP, 2006). Dalam kegiatan 
pembelajaran perlu digunakan suatu media yang mampu 
membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran dan 
membantu pemahaman siswa pada materi yang diajarkan. 
Salah satu media pembelajaran yang mampu memotivasi 
siswa adalah lembar kerja siswa (LKS). Dalam LKS ini 
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tema polusi cahaya dilakukan dalam dua kali pertemuan. 
Selanjutnya dari hasil uji coba diperoleh masukan 
berdasarkan hasil keterbacaan siswa, hasil belajar siswa 
dan respons siswa untuk memperbaik menjasi draft 3. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian pengembangan ini meliputi metode telaah, 
metode validasi, metode observasi dan metode tes. 
Metode telaah dilakukan dengan lembar telaah yang 
diberikan kepada dosen ahli untuk memberi saran demi 
perbaikan LKS IPA terpadu yang dikembangkan peneliti. 
Metode validasi dilakukan oleh dua dosen ahli FMIPA 
Unesa dan satu guru mata pelajaran IPA MTs Negeri 
Ngronggot Nganjuk untuk memberi nilai pada LKS IPA 
terpadu yang dikembangkan. Metode observasi dilakukan 
secara langsung selama proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Proses pembelajaran dilakukan pengamatan  
untuk mengamati kemampuan guru mengelola kegiatan 
pembelajaran, aspek kognitif proses, aspek afektif siswa, 
dan aspek psikomotor siswa. Metode tes dilakukan untuk 
mengukur kemampuan kognitif produk siswa. Tes 
diberikan pada akhir pertemuan. Dalam penelitian ini 
instrument yang digunakan untuk memperoleh data 
meliputi: lembar validasi, lembar soal dan lembar 
observasi. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis kelayakan LKS, keterbacaan 
LKS, analisis keterlaksanaan RPP, analisis hasil belajar 
siswa meliputi aspek kognitif produk, kognitif proses, 
afektif, dan psikomotor. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap design dilakukan penyusunan LKS IPA 
terpadu berbasis pembelajaran berdasarkan masalah tema 
polusi cahaya dengan format yang disesuaikan dengan 
sintaks pembelajaran berdasarkan masalah dan dihasilkan 
draft 1. Selanjutnya dilakukan telaah untuk mendapatkan 
masukan dan saran guna perbaikan LKS IPA terpadu 
yang dikembangkan sehingga menghasilkan draft 2. 
Draft 2 kemudian di validasi oleh dua dosen validator 
dan satu guru mata pelajaran IPA. Kemudian diuji 
cobakan terbatas pada 12 siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngronggot Nganjuk. Dari hasil validasi dan uji coba 
dilakukan perbaikan LKS IPA terpadu dan menghasilkan 
draft 3. 
1. Hasil Validasi 
Validasi dilakukan setelah dilakukan telaah. Hasil 
telaah kemudian divalidasi oleh dua dosen validator 
FMIPA Universitas Negeri Surabaya dan satu guru 
mata pelajaran IPA di MTs Negeri Ngronggot 
Nganjuk. Kelayakan LKS IPA terpadu disesuai dengan 
kriteria konsep dengan kaidah keterpaduan Webbed 
dan model pembelajaran berdasarkan masalah (PBM). 
Berikut adalah hasil validasi disajikan dalam Tabel 1. 






(%) Kriteria Skor 
1.  Isi  86,67 Sangat Layak 
2. Peyajian  82,69 Sangat Layak 
3. Kebahasaan 83,33 Sangat Layak 
Berdasarkan hasil validasi tersebut, LKS IPA 
terpadu berbasis pembelajaran berdasrkan masalah 
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
kriteria sangat layak digunakan, hal ini sesuia dengan 
kriteria kelayakan yaitu ≥61%. 
2. Uji coba Terbatas 
Uji coba dilakukan dengan sampel 12 siswa di 
MTs Negeri Ngronggot Nganjuk. tema yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran adalah polusi cahaya 
yang kontekstual dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
siswa akan tertarik untuk mempelajarinya. Hal ini 
didasarkan persentase rata-rata respons siswa setiap 
kriteria mencapai ≥61%. Adapun nilai hasil uji coba 
disajikan dalam Tabel 2.  
Tabel 2. Nilai Hasil Uji coba  
No. Aspek penilaian (%) Kriteria 
1. Keterbacaan Siswa 
terhadap LKS 
72 Baik  
2. Keterlaksanaan RPP 61 Baik  
3. a. Kognitif Produk 











4. Respons Siswa 91 Sangat baik 
Respons siswa setelah kegiatan pembelajaran IPA 
terpadu dengan menggunakan LKS IPA berbasis 
pembelajaran berdasarkan masalah tema polusi cahaya 
dilakukan adalah positif. Ketuntasan hasil belajar siswa 
terdapat 3 siswa tidak tuntas dan 9 siswa tuntas. Siswa 
dinyatakan tuntas apabila memenuhi KKM IPA yaitu ≥ 
80. Tujuan pengukuran hasil belajar adalah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran (Dimyati, 
2009). Adapun hasil belajar siswa dapat disajikan pada 
gambar di bawah ini: 
a. Hasil Belajar Kognitif Produk 
Hasil belajar kognitif produk diukur dengan 
menggunakan tes evaluasi belajar pada akhir 
pertemuan. Pada ranah kognitif produk ini terdapat 
3 siswa yang tidak tuntas dan 9 siswa tuntas. Siswa 
dinyatakan tuntas apabila memenuhi KKM mata 
pelajaran IPA yaitu ≥80. 3 siswa tidak tuntas dalam 
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b. Kriteria Kebahasaan 
Kelayakan kebahasaan LKS IPA terpadu berbasis 
pembelajaran berdasarkan masalah berdasarkan 
hasil validasi oleh dosen validator diperoleh 
persentase sebesar  83% dalam kategori sangat 
layak. 
c. Kriteria Penyajian 
Kelayakan penyajian LKS IPA terpadu berbasis 
pembelajaran berdasarkan masalah berdasarkan 
hasil validasi oleh dosen validator diperoleh 
persentase sebesar  83% dalam kategori sangat 
layak. 
2. Deskripsi uji coba LKS IPA terpadu berdasarkan 
masalah tema polusi cahaya pada aspek: 
a. Keterbacaan Siswa 
Keterbacaan siswa untuk menilai LKS IPA 
terpadu dari aspek isi, penyajian dan kebahasaan 
diperoleh persentase sebesar 72% dengan kriteria 
baik. 
b. Keterlaksaan RPP 
Keterlaksanaan RPP IPA terpadu dengan 
pembelajaran berdasarkan masalah dilakukan dua 
kali pertemuan oleh peneliti, pada pertemuan 
pertama diperoleh persentase sebesar 77% 
terlaksana. Pada pertemuan kedua diperoleh 
persentase sebesar 67% terlaksana. 
c. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa yang diamati yaitu ranah: 
1) Kognitif produk 
Pada ranah kognitif produk terdapat 3 siswa 
yang tidak tuntas dan 9 siswa tuntas dalam 
menyelesaikan tes evaluasi pembelajaran. 
2) Kognitif proses 
Pada ranah kognitif proses diperoleh persentase 
sebesar 76% dengan kriteria baik. 
3) Afektif 
Pada ranah afektif secara klasikal diperoleh 
persentase sebesar 61% dengan kriteria baik. 
4) Psikomotor  
Pada ranah psikomotor secara klasikal 
diperoleh persentase sebesar 70%. 
d. Respons Siswa 
Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
dengan menggunakan media berupa LKS IPA 
terpadu yang dikembangkan oleh peneliti dengan 
tema polusi cahaya menggunakan keterpaduan tipe 





Berdasarkan hasil penelitian peneliti, maka saran peneliti 
adalah: 
1. Hendaknya pengemasan media pembelajaran seperti 
LKS di rancang semenarik mungkin untuk 
memotivasi siswa baik dari aspek materi dan 
penyajian LKS. 
2. Dalam pengembangan LKS IPA terpadu berbasis 
pembelajaran berdasarkan masalah akan lebih baik 
jika dicantumkan pembuatan produk yaitu hasil akhir 
setelah proses pembelajaran usai. 
3. Pengelolaan waktu dalam kegiatan pembelajaran 
perlu ditambah karena dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti masih dirasa kurang 
untuk pelaksanaan kegiatan praktikum dan analisis 
data hasil praktikum yang diperoleh. 
4.  Sebelum kegiatan praktikum dilakukan hendaknya 
siswa dijelaskan dengan lebih rinci dan jelas tentang 
kegiatan praktikum yang akan dilakukan, sehingga 
ditengah-tengah pembelajaran siswa dapat menjadi 
pebelajar mandiri dengan guru sebagai fasilitator. 
5. Guru setingkat SMP/MTs hendaknya menggunakan 
model pembelajaran terpadu dan mengangkat tema-
tema yang ada dalam kehidupan sehari-hari pada 
pembelajaran IPA agar siswa terlatih untuk 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata. 
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